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PELANGGARAN PRINSIP KERJA SAMA DALAM 

WAWANCARA GANJAR PRANOWO, PRABOWO SUBIANTO, 

DAN ANIES BASWEDAN DI KANAL YOUTUBE NAJWA 

SHIHAB SERTA IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelanggaran prinsip kerja sama 

dalam wawancara Ganjar Pranowo, Prabowo Subianto, dan Anies Baswedan di 

kanal YouTube Najwa Shihab serta implikasinya pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data penelitian ini 

adalah tuturan antara pewawancara dan tiga narasumber yang di dalamnya terdapat 

pelanggaran prinsip kerja sama. Sumber data adalah tuturan dalam tiga video 

wawancara di kanal YouTube Najwa Shihab. Pengumpulan data menggunakan 

teknik simak bebas libat cakap dan catat. Teknik analisis data terdiri atas 

pengidentifikasian, pengklasifikasian, pendeskripsian, penelaahan, implementasi, 

dan penyimpulan. Jumlah data adalah 113 data: 33 data pelanggaran maksim 

kuantitas, 16 data pelanggaran maksim kualitas, 24 data pelanggaran maksim 

relevansi, dan 40 data pelanggaran maksim cara. Ganjar Pranowo memiliki 36 data 

pelanggaran, Prabowo Subianto sebanyak 54 data pelanggaran, dan Anies 

Baswedan dengan 23 data pelanggaran. Hasil penelitian dapat diimplementasikan 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII SMA menggunakan Kurikulum 

Merdeka. Pengimplementasian teori pelanggaran prinsip kerja sama dalam kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan pada capaian pembelajaran fase F kemampuan 

menyimak yaitu peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan 

pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks 

(nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara. Materi diskusi 

dapat menjadi pilihan pengimplementasian hasil penelitian. Peserta didik 

diharapkan memiliki kemampuan memahami tuturan yang ada dalam video dialog 

atau gelar wicara. 

Kata kunci: Pelanggaran prinsip kerja sama, wawancara, kanal YouTube Najwa 

Shihab 
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NIM   : 06021282025022 

Dosen Pembimbing : Dra. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D. 

 

 



Universitas Sriwijaya 

xvi 

 

 

ABSTRACT



Universitas Sriwijaya 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia dan bahasa adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Setiap 

kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh manusia, pasti menggunakan bahasa 

sebagai alat komunikasi, baik secara verbal ataupun nonverbal. Di zaman yang 

sudah berkembang seperti sekarang, bahasa bukan hanya sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga digunakan sebagai alat penyampaian argumentasi. Berbagai aktivitas 

manusia tidak luput dari proses komunikasi dan berbahasa. Menurut Ngalimun 

(2020), komunikasi memiliki peran penting dalam menyatukan berbagai perbedaan 

yang ada di dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, masyarakat memiliki 

berbagai macam perbedaan budaya, norma, dan nilai-nilai. Oleh karena itu, bahasa 

hadir sebagai suatu jembatan perbedaan yang ada di dalam masyarakat untuk saling 

membangun suatu peradaban dan kemajuan. Sebagai alat komunikasi, eksistensi 

bahasa sangat penting di kehidupan masyarakat. 

Komunikasi dalam kehidupan masyarakat tidak terlepas dari suatu tuturan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, sering dijumpai beberapa bentuk komunikasi, seperti 

komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi antarpribadi. 

Komunikasi kelompok cenderung dilakukan oleh lebih dari dua orang, misalnya 

dalam kelompok diskusi, percakapan dengan teman sekelas, forum musyawarah, 

dan lain sebagainya. Di sisi lain, terdapat pula bentuk komunikasi massa. 

Komunikasi massa adalah penyampaian informasi dari seseorang kepada 

masyarakat umum atau publik. Komunikasi ini dapat berupa pidato, orasi, dan 

iklan. Selain komunikasi kelompok dan massa, terdapat pula komunikasi 

antarpribadi. Komunikasi antarpribadi dimaknai sebagai komunikasi yang terdiri 

atas dua orang dalam suatu kondisi, komunikasi ini pula dapat disebut sebagai 

komunikasi diadik (Sari, 2017). Contoh dari komunikasi jenis ini dapat berupa 

komunikasi antara peserta didik dan guru konseling, sepasang suami dan istri, dan 

kegiatan wawancara oleh seorang jurnalis kepada seorang narasumber untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dari suatu isu yang beredar. 



Universitas Sriwijaya 

2 

 

Setiap hari, masyarakat disuguhkan dengan berbagai isu yang beredar, 

terutama di media sosial. Isu-isu yang beredar di dunia maya belum tentu terbukti 

kebenarannya. Hal ini membuat masyarakat atau warganet tidak mendapatkan 

informasi yang tepat dan terverifikasi sehingga mempercayai berita bohong atau 

hoaks. Berdasarkan data dari situs web Kominfo.go.id (Kemenkominfo Republik 

Indonesia), kategori berita bohong paling banyak di awal tahun 2023 adalah 

kategori kesehatan dengan jumlah 2.256, kategori pemerintah berjumlah 2.075, 

kategori penipuan berjumlah 1.823, dan kategori politik berjumlah 1.355. Kategori 

pemerintah dan politik cenderung berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, jika 

jumlah kategori pemerintah dan politik digabung, maka terdapat 3.430 berita 

bohong yang beredar. Jumlah ini bahkan melebihi berita bohong dalam kategori 

kesehatan. 

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa berita bohong didominasi oleh topik-

topik yang berhubungan dengan pemerintah dan politik. Hal ini tentu harus 

diwaspadai karena kategori isu tersebut sangat berpengaruh bagi keadaan 

masyarakat Indonesia, terlebih lagi pada tahun politik 2024. Berkaitan dengan hal 

tersebut, jurnalis atau pers harus menjadi pihak yang menjembatani informasi 

antara politisi dan masyarakat. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh jurnalis 

untuk mengklarifikasi berbagai isu politik adalah melakukan wawancara langsung 

dengan politisi yang sedang diperbincangkan. 

Untuk mendapat informasi yang tepat terhadap suatu isu, seorang jurnalis 

bisa melakukan wawancara dengan tokoh yang berkaitan dengan suatu isu. 

Wawancara bisa dimaknai sebagai cara wartawan atau jurnalis untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dari narasumber. Dalam konteks Pemilihan Presiden 

Republik Indonesia 2024, tokoh yang relevan diwawancarai adalah tokoh nasional 

yang maju sebagai calon presiden Republik Indonesia di Pilpres RI 2024. Tokoh 

nasional tersebut terdiri atas Ganjar Pranowo, Prabowo Subianto, dan Anies 

Baswedan. 

Jurnalis Indonesia yang sering mewawancarai politisi di Indonesia adalah 

Najwa Shihab. Najwa Shihab adalah jurnalis ternama Indonesia yang sudah 

berkarier selama belasan tahun di dunia pers Indonesia. Hal yang membuat Najwa 
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Shihab mendulang popularitas adalah dia menjadi pembawa acara gelar wicara di 

televisi dan kanal YouTube pribadinya. Acara tersebut bernama Mata Najwa dan 

Najwa Shihab sebagai pembawa acara sering melontarkan pertanyaan-pernyataan 

yang lugas, tajam, dan kritis kepada narasumber. Acara ini sering menghadirkan 

politisi ternama untuk diwawancarai seputar isu yang beredar dan menjadi 

perbincangan di masyarakat, tidak terkecuali isu politik seperti pemilihan presiden. 

Dalam rentang Januari sampai September 2023, Najwa Shihab tercatat telah 

mewawancarai ketiga tokoh dalam kontestasi Pilpres 2024 yaitu Ganjar Pranowo, 

Prabowo Subianto, dan Anies Baswedan di kanal YouTube pribadinya dalam acara 

Mata Najwa: Eksklusif. Ketiga video wawancara tersebut dipenuhi dengan berbagai 

jawaban dan argumen dari pertanyaan yang diajukan oleh Najwa Shihab. Bahkan, 

tidak jarang, jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan pertanyaan, sehingga 

membuat Najwa Shihab sebagai pewawancara harus menggali lagi jawaban dari 

ketiga narasumber agar mendapatkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan. 

Kecenderungan politisi dalam menjawab tidak sesuai pertanyaan, memiliki 

berbagai alasan. Hal ini berkaitan dengan konsep maksim dan strategi argumen 

yang disampaikan oleh Aristoteles. Aristoteles (2018) mengungkapkan bahwa 

pernyataan atau maksim adalah hal yang bersifat umum. Namun, jika suatu 

pernyataan memiliki kecenderungan paradoks atau perdebatan, maka harus disertai 

dengan alasan atau informasi tambahan di dalamnya dan pernyataan tersebut 

berubah menjadi sebuah entimem. Penambahan pernyataan dalam suatu maksim 

bertujuan untuk memberikan pembuktian dan menguatkan pernyataan yang telah 

diutarakan. Selain itu, tujuan moral harus ada dalam maksim. Apabila seorang 

penutur tidak bisa melakukannya, maka harus ditambahkan alasan. Misalnya, 

pernyataan “Kita harus memperlakukan teman, tidak seperti yang pepatah katakan, 

tetapi seolah mereka akan menjadi teman selamanya”. Maksim tersebut harus 

ditambahkan alasan “karena berbuat selain itu artinya pengkhianatan” agar tujuan 

moral terlihat dalam pernyataan yang dibuat. Dari pembahasan di atas, dapat 

diketahui bahwa politisi menggunakan argumen dalam menjawab pertanyaan 

jurnalis. Argumen tersebut bisa diartikan sebagai entimem yang merupakan 

penjelasan dari suatu maksim (premis). 
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Argumen dapat dimaknai sebagai pernyataan yang berisi landasan agar 

pernyataan tersebut dapat diterima (Cummings, 2019). Artinya, politisi yang 

memberikan jawaban tidak sesuai atau berlebihan dalam menjawab pertanyaan 

pewawancara bertujuan agar jawaban dapat diterima masyarakat serta menjaga citra 

moral di mata masyarakat. Pemberian argumen dalam jawaban juga bertujuan agar 

pesan yang ingin disampaikan tidak memiliki kesalahan pemaknaan. Dalam 

wawancara, salah satu faktor keberhasilan wawancara adalah jawaban yang 

diberikan narasumber tidak mengandung multiinterpretasi atau ambiguitas 

(Ngalimun, 2020). Dari pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa jawaban yang 

tidak sesuai atau berlebihan adalah cara politisi untuk mempertahankan citra moral 

serta memberikan penjelasan lebih lanjut kepada masyarakat agar tidak 

menimbulkan perbedaan pemaknaan informasi. 

Jawaban yang tidak sesuai atau berlebihan dari seorang politisi berhubungan 

erat dengan prinsip kerja sama yang dikemukakan oleh Grice. Prinsip kerja sama 

diartikan sebagai prinsip atau aturan yang harus dipatuhi oleh penutur dan mitra 

tutur agar komunikasi berjalan dengan semestinya (Yule, 2018). Prinsip kerja sama 

terdiri atas empat maksim, yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 

relevansi, dan maksim cara. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, maksim adalah 

pernyataan dasar. Artinya, untuk mematuhi prinsip kerja sama, penutur dan mitra 

tutur hanya boleh menuturkan suatu pernyatan dasar. Namun, jika pernyataan dasar 

tersebut disertai dengan argumen atau pernyataan tambahan, maka hal tersebut telah 

melanggar prinsip kerja sama. 

Pelanggaran prinsip kerja sama sering terjadi di kehidupan sehari-hari, tidak 

terkecuali wawancara bersama politisi. Pelanggaran ini bukan hal yang sepenuhnya 

salah dan benar-benar diartikan sebagai perbuatan melawan hukum. Pelanggaran 

yang dimaksud di sini adalah pelanggaran dalam hal tindak tutur atau komunikasi. 

Fatmawati dan Rika Ningsih (2022) berpendapat bahwa tidak selamanya suatu 

tuturan harus mematuhi prinsip kerja sama. Namun, komunikasi yang baik 

mengharuskan pelaku komunikasi bisa saling bekerja sama dalam penuturan. Kerja 

sama di sini adalah kerja sama tuturan para pelaku komunikasi. Artinya, jika dalam 

suatu tuturan terdapat pelanggaran prinsip kerja sama, maka komunikasi tersebut 
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belum bisa dikatakan baik. Berikut ini adalah data awal bentuk pelanggaran prinsip 

kerja sama dalam salah satu objek yang peneliti teliti.  

Najwa Shihab : Saya ingin mengutip pernyataan Anda, Mas Ganjar. "Saya 

berharap agar diupayakan langkah-langkah terobosan bersama 

tanpa kehadiran Israel." Terobosan seperti apa yang Mas Ganjar 

harapkan? 

Ganjar Pranowo : Ada banyak yang kita pikirkan pada saat itu. Umpama, co–host. 

Kalau kita co–host dengan negara yang lain tetangga kita 

umpama itu juga bisa kita lakukan, kok. Memang butuh well 

prepare. Ini yang mesti disiapkan. Ada juga upaya-upaya dari 

Kemlu waktu itu, kalau tidak salah. Pernah diupayakan 

bagaimana agar ini bisa berjalan. Umpama, kemudian tanpa 

lagu kebangsaan, tanpa bendera, macam-macam. Meskipun, 

belum tentu kita bisa sepakat soal itu, tapi upaya ini yang 

kemudian kita mintakan untuk dilakukan terobosan atau cara lain 

yang kita tidak tahu apa pun yang bisa dilakukan. Pasti 

pemerintah punya pada soal itu karena saya lihat Bu Menlu, 

Menteri Menpora ad interim, terus kemudian Ketua PSSI 

mereka kan punya eiger, punya effort dan sudah diperintah 

oleh Pak Presiden untuk melakukan upaya itu juga dan kalau 

tidak salah cerita soal ketidaksetujuan dan sebagainya itu 

saya baca di media sekitar tanggal 11 Maret, kalau tidak salah 

itu akan diambil oleh Kemlu. Berarti sudah ada, dong, upaya-

upaya itu dan indikasi indikasi itu-itu. (Shihab, 2023) 

Data di atas adalah contoh dari bentuk pelanggaran maksim kuantitas. Hal 

ini ditandai dengan jawaban dari narasumber (Ganjar Pranowo) terhadap 

pertanyaan pewawancara (Najwa Shihab) yang memberikan informasi yang tidak 

ditanyakan. Informasi tersebut adalah informasi tentang upaya lembaga lain dalam 

menyikapi penolakan kedatangan Israel dalam Piala Dunia U—23 di Indonesia, 

padahal Najwa Shihab hanya bertanya terobosan yang diharapkan bukan yang 

dilakukan oleh pihak lain. Pelanggaran maksim kuantitas ini adalah bentuk 
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pembuktian seorang politikus, dalam hal ini adalah Ganjar Pranowo, terhadap 

pernyataan yang disampaikan dirinya kepada masyarakat terkait penolakan Israel 

tersebut. Di sini, Ganjar Pranowo ingin menyampaikan bahwa ajang olahraga ini 

tetap bisa berjalan karena lembaga terkait sudah menyiapkan dan mengupayakan 

agar penolakan Israel tidak berpengaruh kepada penyelenggaraan agenda tersebut. 

Najwa Shihab terkenal dengan pertanyaan yang kritis dan lugas kepada politisi. Hal 

ini membuat politisi sering melanggar prinsip kerja sama untuk menghindari 

pertanyaan kritis, seperti Ganjar Pranowo pada contoh di atas. Dengan kata lain, 

alasan Ganjar Pranowo melanggar maksim kuantitas adalah untuk menguatkan 

argumen, menjaga citra diri di depan publik, dan menghindari pertanyaan kritis dari 

Najwa Shihab. 

Dari data awal di atas, dapat dilihat bahwa pelanggaran prinsip kerja sama 

terjadi pada saat wawancara bersama politisi. Artinya, tujuan komunikasi yang baik 

belum tercapai. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

terkait pelanggaran prinsip kerja sama, terutama dalam hal wawancara dengan 

politisi karena sering berlebihan atau tidak relevan saat menjawab pertanyaan.  

Selain itu, ketiga tokoh yang menjadi objek penelitian ini memiliki perbedaan 

dalam hal gaya berkomunikasi. Ganjar Pranowo memiliki gaya komunikasi yang 

santai, tetapi bisa juga menjadi serius saat berada dalam situasi yang membutuhkan 

kesantunan (Haikal dkk., 2022). Artinya, Ganjar Pranowo bisa beradaptasi dengan 

situasi yang berbeda dalam berkomunikasi. Kemudian, Prabowo Subianto terkenal 

dengan gaya komunikasi yang lugas dan kuat. Namun, menurut Bentiyan (2024), 

Prabowo Subianto mengubah gaya komunikasinya menjadi lebih santai untuk 

mendekati pemilih muda menjelang Pilpres 2024. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa Prabowo ingin dikenal sebagai sosok yang tidak terlalu keras di mata anak 

muda. Tokoh terakhir adalah Anies Baswedan yang berlatar belakang akademisi. 

Menurut Putri dkk. (2023), Anies Baswedan memiliki gaya komunikasi dengan 

kecakapan retorika yang tinggi. Kecakapan tersebut terlihat dalam komunikasi 

Anies Baswedan yang sering mengulang informasi agar bisa diingat oleh publik. 

Dari ketiga tokoh tersebut, dapat diketahui bahwa ketiganya memiliki gaya 

komunikasi yang berbeda. Hal ini membuktikan bahwa ketiga tokoh tersebut 
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relevan dijadikan objek penelitian pelanggaran prinsip kerja sama dalam 

wawancara menjelang Pilpres RI 2024. 

Selain meneliti pelanggaran prinsip kerja sama, peneliti juga menganalisis 

tujuan dan penyebab pelanggaran prinsip kerja sama bisa terjadi. Dalam tuturan 

masyarakat Indonesia, pelanggaran prinsip kerja sama dapat terjadi dengan 

beberapa tujuan dan penyebab, salah satunya adalah untuk menjaga kesantunan 

(Citra dan Fatmawati, 2021). Hal ini berarti pelanggaran prinsip kerja sama dapat 

dilakukan oleh siapa saja agar menjaga kesantunan, tidak terkecuali politisi yang 

harus menjaga citra di depan publik. Setelah meneliti pelanggaran prinsip kerja 

sama beserta tujuan dan penyebab hal tersebut bisa terjadi, peneliti juga 

mengimplementasikan hasil penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah. Implementasi dapat dilakukan pada materi diskusi kelas XII 

SMA/sederajat fase F. Pengimplementasian ini sesuai dengan jenjang dan tingkatan 

usia peserta didik yang kemungkinan besar sudah memiliki hak memilih dan 

dianggap dewasa oleh negara. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu belajar 

berpikir kritis terhadap setiap tuturan politisi dan menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai pembelajaran untuk pemilihan presiden selanjutnya. Selain itu, peserta 

didik diharapkan lebih kritis dan bijak dalam memilih pemimpin, salah satunya 

adalah melalui implementasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, berikut ini adalah rumusan 

masalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

1) Bagaimana bentuk pelanggaran prinsip kerja sama dalam wawancara Ganjar 

Pranowo, Prabowo Subianto, dan Anies Baswedan di kanal YouTube Najwa 

Shihab? 

2) Bagaimana implikasi hasil penelitian ini pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1) Mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip kerja sama dalam wawancara 

Ganjar Pranowo, Prabowo Subianto, dan Anies Baswedan di kanal YouTube 

Najwa Shihab 

2) Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian ini pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat penelitian ini secara teoretis dan praktis. 

1) Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu menguatkan dan memperkaya 

bidang kajian ilmu pragmatik, terkhusus bagian pelanggaran prinsip kerja 

sama oleh Grice dan diharapkan dapat dikombinasikan dengan bidang 

ilmu Retorika dari Aristoteles oleh peneliti selanjutnya. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi wawasan baru 

terkait pelanggaran prinsip kerja sama oleh bakal calon presiden RI 

yang diwawancarai oleh Najwa Shihab. 

b. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada 

materi debat, wawancara, dan diskusi. 

c. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu memahami cara bertutur 

yang baik dan sesuai dengan prinsip kerja sama, terutama saat 

melakukan praktik debat, wawancara, dan diskusi kelompok di kelas. 
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